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bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa akan
pentingnya mengonsumsi ikan guna peningkatan gizi remaja yang mana
alternatif makanannya dapat dengan produk perikanan yakni olahan ikan

Keywords yang sesuai dengan makanan kekinian remaja. Tahapan kegiatan
Edukasi pengabdian masyarakat terdiri dari: (1) penjajakan dan identifikasi masalah,
Gizi remaja (2) koordinasi dan persiapan, (3) pelaksanaan kegiatan edukasi, dan (4)
Ikan evaluasi. Jumlah responden yang mengikuti kegiatan pengabdian sebanyak
Produk perikanan kekinian 44 siswa, dengan presentase siswa laki-laki 59,09% dan siswa perempuan

40,91%. Sebagian besar responden termasuk pada usia 17 tahun dengan
jumlah 17 (38,64%). Berdasarkan perbandingan antara nilai hasil pre-test
dan post-test, kegiatan edukasi dapat meningkatkan pemahaman siswa.
Rata-rata peningkatan pemahaman siswa atau N-Gain berada pada kategori
sedang.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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A. Pendahuluan

Kabupaten Kepulauan Sangihe merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Utara yang
memiliki luas wilayah mencapai 11.863,58 km?. Sekitar 93,8% dari keseluruhan luas wilayah
Kabupaten Kepulauan Sangihe adalah lautan. Hal ini membuat laut menjadi potensi sumber daya bagi
penduduk setempat baik sebagai mata pencarian utama bagi nelayan maupun sebagai sumber pangan
masyarakat.

Berdasarkan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kepulauan Sangihe (Setiawan
et al., 2016), potensi tangkap Kabupaten Kepulauan Sangihe sekitar 34.000 ton atau 9% dari total
potensi Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia (WPPNRI) 716. Lebih lanjut dikemukakan
bahwa dari potensi tersebut baru sekitar 25% yang termanfaatkan. Potensi tangkap ini seharusnya
meningkatkan minat masyarakat untuk mengonsumsi ikan sebagai lauk.

Ikan adalah protein rendah lemak kualitas tinggi yang mengandung asam lemak omega-3 dan
vitamin seperti D dan B2 (Hei et al., 2022; Prameswari, 2018). Lebih lanjut dikemukakan bahwa ikan
kaya akan kalsium dan fosfor serta sumber mineral seperti besi, seng, yodium, magnesium dan kalium.
Ikan laut memiliki kandungan gizi yang mampu mencegah dan menjaga kesehatan tubuh seperti
mencegah penyakit jantung, menjaga fungsi dan kesehatan otak, mendukung kesehatan jantung,
mencegah kerusakan tiroid, dan menjaga kesehatan mata (Inara, 2020).
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Sumber protein ikan bahkan lebih baik dari susu. Kadar protein ikan segar atau olahan cukup
tinggi, seperti cakalang 24,2%, tuna 23,7%, ikan asap 30%, ikan asin 42-50%, udang segar 21%, dan
udang kering 62,4%; sedangkan kandungan lemak pada ikan tergolong rendah yaitu hanya sekitar 5%,
dibandingkan kandungan lemak pada ayam yang mencapai 21% (Handayani et al., 2020). Pada
umumnya jumlah protein yang dibutuhkan oleh remaja laki-laki adalah sekitar 52 g per hari, sementara
bagi remaja perempuan adalah sekitar 46 g per hari.

Proporsi penduduk Indonesia yang mengonsumsi ikan khususnya ikan laut masih rendah yaitu
25,5% (Fuada et al., 2019). Lebih lanjut, dari total proporsi tersebut, proporsi penduduk Sulawesi Utara
yang mengonsumsi ikan laut hanya sebesar 3,7%. Data ini menunjukkan bahwa minat masyarakat untuk
makan ikan masih tergolong rendah padahal ikan masih cenderung lebih murah daripada daging terlebih
makanan cepat saji (fast food).

Fast food dikenal juga dengan istilah junk food, dimana makanan ini didefinisikan sebagai
makanan sampah atau makanan non-nutrisi (Fakhira et al., 2021). Lebih lanjut, berbeda dengan ikan
yang kaya akan nutrisi, junk food ini dianggap tidak memiliki nutrisi bagi tubuh. Sejalan dengan Jia et
al (2022), junk food mengandung banyak kalori dan energi tetapi sedikit nutrisi utama tubuh untuk
bertumbuh dan menjadi sehat seperti protein, vitamin, mineral, dan serat. Nutrisi yang buruk dapat
mengakibatkan penurunan kekebalan tubuh, peningkatan kerentanan terhadap penyakit, gangguan
perkembangan fisik dan mental, serta penurunan produktivitas (Mohanty et al., 2019). Junk food dapat
berdampak buruk bagi kesehatan bahkan dapat meningkatkan risiko berbagai penyakit.

Junk food menjadi popular karena cepat, tersedia luas, mudah didapat, terjangkau, dan lezat
(Bohara et al., 2021; Fakhira et al., 2021). Tidak dapat dipungkiri bahwa walaupun konsumen tahu
bahwa junk food adalah makanan yang tidak sehat dan bergizi, namun makanan ini masih cenderung
menjadi pilihan, utamanya di kalangan anak dan remaja. Bohara et al (2021) mengemukakan bahwa
waktu konsumsi junk food menjadi lebih tinggi ketika bersama dengan teman-teman dan lebih umum
di kalangan sekolah publik dibandingkan dengan sekolah privat.

SMK Negeri 1 Tabukan Tengah merupakan salah satu sekolah vokasi yang berada di Desa Bunga
Lawang, Kecamatan Tabukan Tengah, Kabupaten Kepulauan Sangihe. Sekolah ini memiliki 7
rombongan belajar.

Berdasarkan uraian di atas maka dianggap perlu untuk melakukan edukasi pada remaja siswa
SMK Negeri 1 Tabukan Tengah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa akan pentingnya
mengonsumsi ikan guna peningkatan gizi remaja yang mana alternatif makanannya dapat dengan produk
perikanan yakni olahan ikan yang sesuai dengan makanan kekinian remaja.

B. Kajian Literasi
Peningkatan Gizi Remaja

Selama masa remaja, terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan dalam tubuh, baik
tinggi badan, berat badan, massa tulang, massa otot, volume darah, maupun organ seperti jantung, otak,
paru-paru, hati, dan ginjal semuanya menjadi lebih besar (Corkins et al., 2016). Hal ini menyebabkan
kebutuhan nutrisi yang diperlukan juga meningkat secara signifikan melebihi kebutuhan orang dewasa.

Gizi yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah nutrition berarti bahan makanan atau zat
gizi. Lebih luas, gizi diartikan sebagai suatu proses organisme menggunakan makanan yang dikonsumsi
secara normal melalui proses pencernaan, penyerapan, transportasi, penyimpanan, metabolisme, dan
pengeluaran zat-zat yang tidak digunakan untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan fungsi
normal dari organ-organ, serta menghasilkan energi (Irianto dalam Novianti & Parrangan, 2022).

Produk Perikanan Kekinian
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Ikan memegang peranan penting dalam pemenuhan sumber gizi manusia. Ikan adalah makanan
sehat, kaya akan protein hewani berkualitas, asam lemak tak jenuh ganda, terutama asam lemak omega-
3 esensial, asam dokosaheksaenoat, serta zat mikronutrien (Mohanty et al., 2017). Konsumsi ikan pada
1000 hari pertama kehidupan dapat meningkatkan capaian nutrisi, seperti mengurangi anemia dan
meningkatkan kadar vitamin D (Byrd et al., 2022).

Salah satu cara meningkatkan minat orang untuk gemar mengonsumsi ikan adalah dengan
diversifikasi olahan ikan. Diversifikasi atau disebut sebagai penganekaragaman pangan adalah upaya
peningkatan ketersediaan dan konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan berbasis pada
potensi sumber daya lokal (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012, 2012).
Diversifikasi olahan dapat membuat bau dan rasa produk sesuai dengan selera orang. Selain itu, melalui
diversifikasi, produk olahan menjadi lebih beragam atau tidak hanya fokus pada satu jenis saja
(Sulistiono & Mashadi dalam Purwanto et al., 2022). Terdapat berbagai jenis olahan kekinian yang
digemari semua kalangan diantaranya bakso, nugget, dimsum, dan makanan beku lainnya.

C. Metode
Tahapan metode pelaksanaan kegiatan edukasi pemanfaatan produk perikanan kekinian sebagai

upaya peningkatan gizi remaja di SMK Negeri 1 Tabukan Tengah, diantaranya sebagai berikut.
1. Penjajakan dan Identifikasi Masalah

Tahapan ini tim pengabdi melaksanakan pertemuan dengan pihak sekolah dalam hal ini Wakil
Kepala Sekolah SMK N 1 Tabukan Tengah. Langkah ini dilakukan sebagai bagian dari observasi awal
dan untuk mengidentifikasi permasalahan mitra, yang mana setelahnya dikembangkan beberapa solusi
untuk mengatasi permasalahan mitra. Jumlah responden yang mengikuti kegiatan pengabdian ini
sebanyak 44 siswa, dengan presentase siswa laki-laki 59,09% dan siswa perempuan 40,91%. Sebagian
besar responden termasuk pada usia 17 tahun dengan jumlah 17 (38,64%). Selanjutnya, diikuti oleh
responden dengan usia 16 tahun, 18 tahun, dan yang paling kecil adalah usia 15 tahun dengan masing-
masing presentase, yaitu: 34,09%; 20,45%, dan 6,82%.

Berdasarkan analisis situasi remaja siswa di SMK Negeri 1 Tabukan Tengah diperoleh beberapa
permasalahan, yaitu: 1) belum pernah mendapatkan edukasi makanan sehat dan bergizi (ikan) dan
contoh makanan produk perikanan yakni olahan ikan kekinian; (2) tidak tersedianya media dalam
memperkenalkan makanan sehat (ikan) dan upaya peningkatan gizi remaja; (3) tidak tersedia sarana
pendukung seperti alat untuk mengukur BB dan TB siswa; dan (4) belum terbentuknya budaya makan
makanan sehat (ikan) dan bergizi pada siswa remaja.

Gambar 1. Situasi dan kondisi SMK Negeri 1 Tabukan Tengah

2. Koordinasi dan Persiapan
Pada tahap ini, tim pengabdi berkoordinasi dengan mitra untuk menetapkan waktu pelaksanaan
kegiatan pengabdian. Tim pengabdi selanjutnya melakukan persiapan antara lain menyiapkan
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materi edukasi dalam bentuk slide powerpoint; bahan dan peralatan yang dibutuhkan seperti spanduk,
proyektor, timbangan; serta instrumen penilaian/evaluasi (pre-test dan post-test).

3. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi

Pada tahap ini, tim pengabdi memberikan edukasi kepada remaja tentang gizi remaja, ikan dan
manfaatnya sebagai bagian dari pemenuhan gizi, serta pemanfaatan produk perikanan kekinian sebagai
upaya peningkatan gizi remaja. Pemberian materi ini dilaksanakan dengan metode pengajaran ceramah
berbantuan media presentasi dan diskusi. Selain itu, tim pengabdi mengadakan kuis berhadiah agar
menarik perhatian peserta selama pemberian materi dan juga sebagai reward bagi peserta yang aktif
berpartisipasi dalam diskusi.

4. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengkaji dampak pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
khususnya terhadap pengetahuan peserta terhadap ikan dan manfaatnya, gizi remaja, serta pemanfaatan
produk perikanan kekinian sebagai upaya peningkatan gizi remaja. Pada tahap ini diberikan pertanyaan
mengenai materi yang telah diberikan dan yang kemudian lembar jawabannya diskoring baik pada pre-
test maupun post-test. Hal tersebut dilakukan untuk melihat signifikansi peningkatan pengetahuan
peserta kegiatan. Adapun instrumen penilaian bersisi 10 butir pernyataan yang mana tersedia kotak di
sebelah kiri pernyataan yang dapat diisi dengan huruf “B” untuk pernyataan yang benar dan huruf “S”
untuk pernyataan yang salah. Instrumen penilaian (evaluasi) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Insrumen penilaian
No. Pernyataan

1 Gangguan dan hambatan dalam pertumbuhan remaja tidak terlalu dipengaruhi oleh gizi.

2 Ciri-ciri seseorang yang sedang dalam keadaan gangguan makan adalah sangat
mengontrol asupan makanannya dan tidak mengalami menstruasi karena gangguan
hormonal.

3 Kurang energi kronis pada umumnya terjadi karena makan terlalu sedikit dan tidak sesuai
kebutuhan tubuh atau dibawah kebutuhan gizi hariannya.

4 Anemia dipengaruhi oleh asupan makanan yang berasal dari bahan makanan berkualitas
tinggi.

5 1/2 piring makan dalam Isi Piringku berupa buah berbagai jenis dan warna.

6 1/2 piring dalam Isi Piringku berupa makanan pokok yang terdiri dari karbohidrat
kompleks (biji-bijian/beras).

7 Ikan adalah protein rendah lemak kualitas tinggi.

Sumber protein ikan lebih kurang daripada susu.

9 Konsumsi olahan hasil perikanan tidak memberikan nilai gizi yang tinggi bagi tubuh.

10  Pengolahan hasil-hasil perikanan dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah hasil
perikanan.

(o]

Contoh lembar penilaian (pre-test dan post-test) dapat dilihat pada Gambar 2.

164


https://edumediasolution.com/index.php/society

Society: Jurnal Pengabdian Masyarakat, VVol. 3, No. 3 (2024): Mei, pp. 161-168
https://edumediasolution.com/index.php/society
E-ISSN:2827-878X (Online -Elektronik)

Gambar 2. Lembar penilaian (pre-test dan post-test)
D. Hasil dan Diskusi

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang edukasi pemanfaatan produk perikanan kekinian
sebagai upaya peningkatan gizi remaja di SMK Negeri 1 Tabukan Tengah dilaksanakan pada 21 Juli
2023.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan kegiatan pengukuran tinggi badan dan berat
badan siswa. Setelah selesai dengan pengukuran maka siswa melanjutkan kegiatan dengan mengisi pre-
test sebelum masuk dalam acara pembukaan kegiatan. Pelaksanaan pre-test dilakukan dengan maksud
untuk menilai pemahaman awal siswa tentang ikan dan manfaat ikan bagi tubuh, gizi remaja, serta
pemanfaatan produk perikanan kekinian sebelum diberikan edukasi.

Setelah kegiatan pre-test maka kegiatan pengabdian masyarakat pun dibuka secara resmi oleh
pihak sekolah dalam hal ini Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Tabukan Tengah. Pihak sekolah menyambut
baik kegiatan ini karena hal ini penting bagi siswa dalam memilih asupan makanan bergizi baik di
rumah terlebih saat berada di sekolah yang lepas dari pengawasan orang tua. Kualitas gizi yang buruk
pada makanan atau jajanan di sekolah dan di rumah berkaitan dengan rendahnya prestasi akademik di
sekolah dan intensi untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Burrows et al., 2017).

Selanjutnya, siswa diberikan edukasi dengan materi pertama adalah tentang gizi remaja. Rata-
rata usia siswa SMA di Indonesia berkisar antara 15 hingga 18 tahun dimana pada usia ini, mereka
berada pada masa remaja akhir (late adolescence). Pada masa ini saat terjadinya perubahan-perubahan
cepat, sehingga asupan zat gizi remaja harus diperhatikan benar agar dapat tumbuh optimal. Sejalan
dengan Corkins et al (2016), gizi atau nutrisi merupakan faktor penting dalam perkembangan anak dan
remaja. Lebih lanjut dijelaskan bahwa gizi memainkan peran penting dalam pencegahan penyakit, dan
kebiasaan pola makan yang dibentuk sejak dini dapat bermanfaat sepanjang hidup.

Konsumsi ikan dapat meningkatkan status gizi, asupan nutrisi esensial yang lebih tinggi, dan
beberapa manfaat kognitif pada remaja. Remaja yang mengonsumsi ikan memiliki asupan protein, air,
vitamin B, magnesium, selenium, dan seng yang lebih tinggi, namun di sisi lain lebih banyak juga
asupan kalori, lemak, lemak jenuh, dan natrium (Rahman et al., 2015).

Remaja cenderung lebih menyukai makanan cepat saji daripada makanan sehat termasuk ikan,
sehingga dalam kegiatan pengabdian ini selain topik tentang gizi remaja dan ikan, siswa juga
diperkenalkan dengan pemanfaatan produk perikanan yang kekinian sebagai upaya peningkatan gizi
remaja. Produk perikanan kekinian merupakan bagian dari diversifikasi produk makanan. Diversifikasi
atau penganekaragaman pangan dalam hal ini jenis produk olahan hasil perikanan merupakan salah
satu usaha dalam meningkatkan konsumsi ikan di masyarakat (Herawati et al., 2020). Selain itu,
memasukkan ikan dan produk ikan ke dalam bekal makanan di sekolah dapat meningkatkan kebutuhan
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gizi anak dan berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan dan kesejahteraan selama masa remaja
(Ahern et al., 2021).

S

Gambar 3. Kegiatan pemberian materi, diskusi, dan kuis
Setelah pemberian materi-materi tersebut, siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi, dan

mengikuti kuis dimana hal ini dapat menjadi umpan balik instan dalam kegiatan edukasi ini.

Selanjutnya, tim pengabdi melakukan kegiatan post-test. Hal ini dilakukan sebagai bahan evaluasi untuk

mengukur tingkat pemahaman akhir siswa terkait materi yang telah diberikan. Data pre-test, post-test,

dan N-Gain dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pre-test, post-test, dan N-Gain

Skor min max X SD
Pre-test 0,30 0,90 0,63 0,12
Post-test 0,45 0,95 0,81 0,12
N-Gain -0,50 0,90 0,49 0,29

Berdasarkan perbandingan antara nilai hasil pre-test dan post-test, dapat dikatakan kegiatan
edukasi dapat meningkatkan pemahaman siswa. Selanjutnya, rata-rata peningkatan pemahaman siswa
atau N-Gain sebesar 0,49; sehingga dapat dikatakan peningkatan pemahaman siswa memiliki kategori
sedang.

Kegiatan pengabdian ini diakhiri dengan pemberian alat untuk mengukur BB dan TB siswa, serta
Cakram Gizi Paket untuk membantu siswa mengontrol kesehatan tubuh. Selanjutnya, kegiatan ini
ditutup oleh Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Tabukan Tengah. Kepala Sekolah menyatakan bahwa
pelaksanaan kegiatan-kegiatan seperti ini perlu guna meningkatkan pengetahuan bagi warga sekolah
terlebih khusus siswa-siswa.

Y
Visdl

Gambar 4. Kegiatan penutupan
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E. Kesimpulan
Kegiatan pengabdian masyarakat di SMKN 1 Tabukan Tengah yang dilaksanakan dalam bentuk

edukasi dapat meningkatkan pemahaman siswa akan pentingnya mengonsumsi ikan guna peningkatan
gizi masa remaja, dimana alternatif makanan dapat berupa produk olahan ikan yang sesuai dengan
makanan kekinian remaja. Pemanfaatan produk olahan ikan sebagai bagaian dari peningkatan gizi
remaja akan lebih optimal jika siswa memiliki pengetahuan tentang cara pembuatan atau
pengembangannya.
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